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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Masalah perilaku seks bebas pada remaja bukanlah isu baru.  Di tengah 

masyarakat kerap kali persoalan ini diperbincangkan. Secara umum, perilaku seks 

bebas yang terjadi pada remaja disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya ialah 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Di satu sisi kemajuan alat teknologi 

dapat membawa dampak positif. Akan tetapi di sisi lain, teknologi juga dapat 

membawa dampak negatif. Oleh karena itu, ketika kemajuan teknologi yang begitu 

pesat tidak dikontrol secara bijaksana dan bertanggungjawab oleh orang tua, 

sekolah, dan masyarakat, tentu para remaja akan mengakses situs-situs secara bebas 

seperti situs berbau porno. Namun demikian, selain karena kemajuan teknologi 

yang begitu pesat, faktor lain yang dapat menyebabkan terjadinya seks bebas bagi 

remaja yaitu, pertama kurangnya pemahaman dan pendidikan remaja mengenai 

seks dan seksualitas. Kurangnya pemahaman yang baik tentang seks dan seksualitas 

tentu berpeluang untuk menjerumuskan diri pada tindakan seks bebas.           

Kurangnya pemahaman yang baik tentang seks pada dasarnya 

dilatarbelakangi oleh orang tua masih menganggap seks sebagai sesuatu yang tabu 

untuk diajarkan kepada anak. Kedua, pengaruh guru. Kelemahan setiap guru di 

Indonesia belum menemukan alternatif yang tepat dan benar untuk mengatasi 

perilaku seksual remaja. Proses pembelajaran dan pengajaran yang terjadi antara 

guru dan siswa lebih condong atau terarah pada sebuah teori tanpa adanya 

aktualisasi nyata dari teori yang diterima.  

Ketiga, pengaruh lingkungan. Remaja sangat dipengaruhi oleh 

lingkungannya, termasuk teman sebaya, media, dan norma-norma masyarakat. 

Perilaku-perilaku seksual yang terjadi baik melalui situs-situs porno, tayangan film-

film porno serta perilaku dan tindakan penyimpangan yang ditunjukkan pada 

lingkungan seperti minum-minuman beralkohol, tawuran, aksi balap liar, dan 

pelecehan. 
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Dampak yang ditimbulkan dari perilaku seks bebas ini, dapat berakibat pada 

masalah psikologis dan masalah kesehatan secara fisik. Pada masalah psikologi, 

seorang remaja akan mengalami tekanan emosional, perasaan cemas, dan 

mengalami depresi. Di samping itu, dampak yang terjadi ketika remaja terjerumus 

pada perilaku seks bebas tersebut yakni remaja akan mengalami situasi depresi yang 

sangat akut. Selanjutnya pada masalah kesehatan fisik, seks bebas dapat 

menyebabkan remaja mengalami kehamilan di usia muda dan mengalami 

kecanduan untuk terus melakukan hubungan seksual. Implikasi konkret dari 

kecanduan ini adalah kerap kali para remaja mengalami penyakit HIV/AIDS. 

Dengan demikian, konsekuensi logisnya adalah jalinan relasi dengan orang lain 

terganggu, rasa kepercayaan dirinya mulai menurun serta prospek gairah hidup 

untuk masa depannya secara perlahan redup.  

Perilaku seks bebas yang terjadi pada remaja tentu dapat juga menyebabkan 

perubahan dalam nilai norma sosial. Perubahan norma sosial ini pun selanjutnya 

berimplikasi pada renggangnya relasi sosial dengan orang lain. Lebih jauh, perilaku 

seks bebas secara gamblang berpengaruh pada perkembangan kepribadian seorang 

remaja. Dampak gangguan kepribadian yang terjadi yaitu remaja, mengalami 

perasaan bersalah, mudah mengalami kecemasan, depresi, bahkan hingga berakhir 

pada keputusan bunuh diri. 

Berhadapan dengan persoalan ini, upaya-upaya yang dapat dilakukan dalam 

menangani perilaku seks bebas pada remaja yakni, 

Pertama, memberikan pendidikan seks pada anak sejak dini. Pada dasarnya 

memberikan pendidikan seks pada anak sejak dini dapat mencegah anak tersebut 

terjerumus pada perilaku menyimpang, seperti perilaku seks bebas ketika sudah 

menginjak masa remaja.  Dalam hal ini remaja perlu mendapatkan informasi yang 

baik dan benar terkait kesehatan reproduksi, seperti risiko terjangkit penyakit HIV-

AIDS, serta tindakan aborsi. Karena itu, orang tua harus menjadi tempat terbuka 

bagi anak-anak untuk berbagi pendapat dan pikiran. Tindakan konkret yang dapat 

dilakukan orang tua yaitu melalui komunikasi yang baik dan benar. Melalui 

komunikasi yang baik dan benar, orang tua dapat memberikan batasan-batasan yang 

tepat dan jelas tentang perilaku yang harus ditunjukkan dan yang harus dihindari.  
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Kedua, perbanyakan kegiatan positif. Remaja harus diberikan kegiatan positif 

yang menarik. Sangat penting untuk mengatasi permasalahan ini dengan mengajak 

anak untuk melakukan kegiatan bernuansa positif. Bahkan teladan positif dari orang 

tua juga tentu mendorong hubungan yang sehat agar menjauhkan remaja dari 

perilaku seks bebas pada remaja.  

5.2 Saran 

Saran dalam penelitian ini ditujukan kepada masyarakat, pemerintah, orang 

tua, sekolah, remaja, dan IFTK. 

5.2.1 Masyarakat 

 Masyarakat memiliki pengaruh besar dalam mendidik dan membina remaja 

untuk menjadi pribadi yang matang dan bertanggung jawab. Masyarakat memilik 

tugas dan tanggung jawab yang besar dalam membantu remaja agar terhindar dari 

perilaku seks bebas. Hal sederhana yang dapat dilakukan masyarakat untuk 

membantu remaja agar terhindar dari perilaku seks bebas yakni, remaja dapat diajak 

untuk mengikuti seluruh kegiatan-kegiatan sosial seperti bergotong royong 

membersihkan lingkungan dan terlibat dalam tugas masyarakat. Agar perilaku seks 

bebas tidak terjadi pada remaja.  

5.2.2 Pemerintah 

Pemerintah merupakan salah satu lembaga sosial yang turut bertanggung 

jawab terhadap pertumbuhan dan perkembangan manusia, secara khusus pada 

remaja. Kehadiran pemerintah khususnya aparat kepolisian mesti dapat 

memberikan edukasi yang tepat kepada remaja tentang bahaya-bahaya perilaku 

seks bebas pada usia remaja serta dampak yang akan ditimbulkan akibat perilaku 

seks bebas tersebut. Edukasi yang dapat diberikan kepada remaja yakni dengan 

sosialisasi tentang arti seks, seksualitas dan sek bebas pada remaja serta 

menunjukkan contoh-contoh terkini yang terjadi akibat perilaku seks bebas. Selain 

melakukan proses edukasi kepada remaja, aparat kepolisian yang dipercaya untuk 

menjaga keamanan masyarakat dapat juga melakukan razia pada tempat-tempat 

yang berpontesi besar untuk melakukan hubungan seks bebas.  
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5.2.3 Orang tua 

Orang tua memiliki peran andil dalam mengatasi perilaku seks bebas pada 

remaja. Upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah remaja melakukan 

perilaku seksual ialah dengan cara memberikan pendidikan dan pemahaman yang 

benar tentang seks dan seksualitas. Setiap orang tua tidak boleh menganggap seks 

sebagai sesuatu yang tabu. Oleh karena itu, orang tua harus mengawasi dan 

menetapkan batasan penggunaan handphone pada remaja, agar tidak mengakses 

konten yang tidak sesuai dengan nilai-nilai moral. Orang tua juga harus 

mengajarkan kepada remaja tentang keterampilan seperti penyelesaian masalah, 

pengelolaan emosi, keterampilan sosial, serta selalu berikan pujian dan 

penghargaan atas prestasi dan usaha para remaja. 

5.2.4 Sekolah 

Sekolah juga memiliki peran andil bagi masa depan para remaja. Remaja 

disiapkan secara baik dan matang, agar mereka dapat membawa suatu perubahan 

yang lebih baik terhadap masa depan bangsa dan negara. Oleh karena itu, sekolah 

mesti memainkan peran tanggungjawabnya dalam mendidik remaja menjadi 

pribadi yang dewasa dan dapat bijaksana.   

Proses belajar mengajar yang terjadi di lingkungan sekolah juga mesti mampu 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, proses belajar mengajar 

tidak hanya terjadi dalam ruang kelas, tetapi juga terjadi di luar lingkungan sekolah. 

Sekolah juga mesti sediakan program pembelajaran yang relevan dan menarik, serta 

memfasilitasi berbagai gaya belajar siswa. Selain itu, berikan juga wadah untuk 

ekspresi kreatif siswa melalui seni, drama, musik, atau kegiatan lainnya, dan 

jadwalkan sesi diskusi terbuka tentang isu-isu remaja yang relevan, seperti tekanan 

sekolah, bullying, atau kesehatan mental. 

5.2.5 Remaja 

 Selain orang tua dan sekolah, remaja juga mempunyai peran penting untuk 

diri mereka sendiri. Remaja harus memprioritaskan pendidikan, bangun kebiasaan 

belajar yang baik dan jadwalkan waktu untuk belajar setiap hari. Menjaga 

keseimbangan antara aktivitas fisik dan penggunaan teknologi, serta selalu 

luangkan waktu untuk berolahraga dan menjaga kesehatan mental. Pada tataran 
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yang sama, remaja juga harus mampu membangun hubungan yang sehat dengan 

teman-teman dan keluarga. Komunikasi yang terbuka dan dukungan emosional 

tentu sangat penting bagi perkembangan kepribadian remaja itu sendiri. 

5.2.6 IFTK 

Lembaga IFTK merupakan tempat yang dapat dijadikan mahasiswa untuk 

dapat berpikir secara kritis dan tepat dalam membaca, memahami dan mengerti 

persoalan-persoalan yang terjadi di tengah lingkungan masyarakat. Oleh karena itu, 

melalui lembaga IFTK Mahasiswa dapat mencari sumber-sumber yang terkait 

dengan masalah yang terjadi di tengah lingkungan masyarakat sehingga masalah 

yang sedang terjadi dapat teratasi dengan baik dan tepat. Cara yang tepat untuk 

mengatasi perilaku sek bebas di tengah masyarakat yakni dengan melakukan 

sosialisasi kepada remaja tentang bahaya seks bebas. 
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